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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang Visual Literacy
Media Pembelajaran Buku Cerita Anak Usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei dan wawancara, buku cerita sebagai sumber penelitian diambil
secara acak dari lokasi penelitian dengan jumlah 100 buku dari 828 buku cerita yang tersedia
di pusat sumber belajar (PSB) TK Islam Al Azhar Serang. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah kualitas gambar visual disajikan dengan sangat baik, kesesuaian visual literasi
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi, daya tahan buku, kecepatan
presentasi materi, disajikan dengan baik dan indikator lainnya menunjukkan hasil yang
cukup, yaitu kosakata mudah dipahami anak, penggunaan bahasa yang singkat, padat dan
jelas, urutan dan runtut materi, kesesuaian penyajian visual dengan kebutuhan berbagai
karakter siswa, prosedur penggunaan, penyajian pedoman untuk guru. Dengan kata lain,
pada umumnya visualisasi gambar yang disajikan dalam buku cerita di Pusat Sumber Belajar
(PSB) TK Islam Al Azhar 10 Serang telah menunjukkan hasil yang cukup dengan frekuensi
kemunculan rata-rata hampir setengahnya.
Kata kunci: visual literasi, buku cerita

VISUAL LITERACY INSTRUCTIONAL MEDIA OF CHILDREN’S STORY BOOKS

Abstract

This study aim to obtain information about the visual literacy of children’s story books of 5-6
years old Children. The method used in this research are survey and interview, story book as sample
taken 100 books randomly from 828 story books in learning resource center (PSB) TK Islam Al Azhar
Serang. The results of this study are the quality of visual literacy is presented very well, the visual
literacy suitability with the aim of learning, material conformity, book endurance, the speed of material
presentation are presented well and other indicators show sufficient results, the vocabulary is easy to
understand, performed clear sentences, sequence and material coherence, the appropriateness of visual
representation with the needs of various student characters, provide procedures and guidelines for
teacher. In other words, the conclusion is the visual literacy of the images presented in the storybooks at
the Learning Resource Center (PSB) of Al Azhar Islamic Kindegarten School 10 Serang has shown
sufficient results with an average occurrence frequency of nearly half.
Keywords: visual literacy, story books
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Pendahuluan

Salah satu media yang paling sering
digunakan oleh guru di dalam kelas adalah
buku. Buku memang mampu membawa
perubahan dalam sejarah peradaban manu-
sia. Sebelum manusia mengenal dan men-
cetak buah pikirannya dalam bentuk buku,
manusia zaman kuno telah mengenal tulis-
an dan memproduksi gagasan yang ditu-
angkan di dinding gua.

Dalam perkembangannya, ilmu pe-
ngetahuan dituangkan ke dalam buku.
Buku yang lahir pertama kali berupa tulisan
tangan menjadi penanda berakhirnya tradi-
si lisan. Melalui tulisan-tulisan dan kitab-
kitab kuno, manusia membebaskan diri dari
berbagai usaha menghafal atau mengingat
gagasan, konsep, teori, kisah, adat dan
kebiasaan dan kemudian mewariskannya
kepada generasi sesudahnya.

Seorang pebelajar dituntut untuk
dapat “membaca” isi pesan dalam buku de-
ngan baik tanpa menimbulkan salah per-
sepsi. Kita memerlukan kemampuan untuk
menganalisis, membuat, dan menginterpre-
tasi gambar-gambar yang berbicara dalam
bahasa visual. Kemampuan ini lebih lazim
dikenal dengan istilah visual literacy. Visual
Literacy memberi siswa kemampuan untuk
secara aktif mengungkap dan mendeskon-
struksi kode-kode dari sebuah gambar, dari
pada menjadi seorang penerima yang pasif.

Dalam artikel Storey (1984) yang
berjudul Reading Comprehension, Visual
Literacy And Picture Book Illustrations, bahwa
“Illustrations in picture books contribute to a
child's sense of story and the visual clues add to
the information in the text. Readers need to be
aware that there is more to an illustration than
meets the eye”.

Pada kenyataannya, orang dewasa
pun banyak yang belum memahami makna
sebuah gambar. Hasil penelitian sebelum-
nya yang bertajuk parent’s visual literacy
toward toys symbol menunjukkan bahwa pe-
ngetahuan orang tua terhadap symbol-sim-
bol pada kemasan mainan anak-anak mere-
ka tidak mereka pahami, seperti kreativitas,
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motorik halus, motorik kasar, bahasa, kete-
rampilan sosial, self esteem, thinking skills,
dan taktik (Fatimah, 2016, p. 305).

Mengajarkan visual literacy adalah
salah satu cara agar siswa mampu menya-
dari dan kritis terhadap gambar-gambar
yang ada di sekeliling kehidupan mereka
sehari-hari karena wvisual literacy memberi
siswa kemampuan untuk secara aktif meng-
ungkap dan mendeskonstruksi kode-kode
dari sebuah gambar, dari pada menjadi
seorang penerima yang pasif.

Dengan demikian maka peneliti me-
lakukan survei mengenai keterbacaan
visual dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi tentang Visual Literacy Media
Pembelajaran Buku Cerita Anak Usia 5-6
tahun khususnya dalam hal kesesuaian de-
ngan tujuan pembelajaran, kosakata, isi
materi, kebutuhan siswa, dan penggunaan
media, baik dari segi prosedur, pedoman
guru maupun kualitas gambar/visual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan mengangkat
permasalahan yang terjadi pada saat pe-
nelitian dilaksanakan. Metode deskriptif ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa
dalam penelitian ini tidak diperlukan per-
lakuan variabel. Melalui metode ini, peneliti
bermaksud melakukan survei terhadap
kualitas visual literasi buku cerita anak di
Pusat Sumber Belajar (PSB) yang terdapat di
Taman Kanak-kanak Islam Al Azhar 10
Serang.

Buku cerita anak yang terdapat di
Pusat Sumber Belajar TK Islam Al Azhar 10
Serang sebanyak 828 judul buku cerita yang
berbeda. Dari populasi yang ada, peneliti
mengambil sampel penelitian 100 judul bu-
ku cerita anak yang berbeda dan digunakan
anak sehari-hari.

Berikut adalah Kisi-kisi instrumen
penelitian keterbacaan visual buku cerita
anak di TK Islam Al Azhar 10 Serang yang
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

No Aspek Indikator

1  Kesesuaian visual literacy dengan 1. Sesuai dengan tujuan pembelajaran (RKH)
tujuan pembelajaran

2 Kosakata yang disajikan dalam buku 2. Kosakata mudah dipahami anak
3. Penggunaan bahasa singkat, padat, jelas.
3  Kesesuaian visual literacy denganisi 4. Materi memuat pembuka-isi-penutup
materi 5. Materi runtut (dari yang mudah-sulit)
6. Kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan
4  Kesesuaian visual literacy dengan 7. Sesuai untuk berbagai karakter siswa
kebutuhan siswa 8.  Kemungkinan bertahan lama
9. Kecepatan presentasi
5 Kualitas penggunaan media 10. Prosedur penggunaan

11. pedoman guru
12. kualitas gambar/visual

Pengolahan dan analisis data dalam diharapkan/ekspektasi (Fe). Adapun lang-

penelitian ini adalah perhitungan persen- kah-langkah yang dilakukan adalah sebagai

tase dan chi kuadrat sebagai berikut. berikut: (a) menghitung jumlah frekuensi

observasi pada setiap alternatif jawaban; (b)

0 = €p) menghitung jumlah frekuensi ekspektasi

(n) x 100 pada tiap-tiap alternatif jawaban dengan ca-

ra menjumlahkan semua jumlah frekuensi,

Keterangan: kemudian dibagi dengan banyaknya alter-
f =frekuensi natif jawaban.

n =jumlah peserta )
_ Jml Frekuensi

e=—"""F""—""—
Proporsi, yang dinyatakan dalam Jmi Alternatif

persen, dengan menggunakan rumus de-
ngan penafsiran sebagaimana disajikan pa-
da Tabel 2.

Mencari selisih F, dan F. dengan ru-
mus berikut.

F, [ F, e
Tabel 2. Tafsiran Persentase
Menghitung kuadrat selisih F, - Fe

N Pers(t;n)tase Penafsiran dengan rumus berikut.
1 0-25 Sebagian kecil (F, — E)?
2 25-45 Hampir setengahnya Hasil kuadrat selisih tersebut dibagi
3 50 Setengahnya dengan F., sebagai berikut.
4 51-75 Sebagian besar
. (F, — F,)?
5 76-99 Hampir seluruhnya o ‘¢
6 100 Seluruhnya Fe
Mencari nilai Chi kuadrat hitung
Perhitungan selanjutnya adalah ana- dengan rumus berikut.
lisis Chi-kuadrat yang digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat ¥2 = (fo — f&)?

perbedaan yang signifikan antara frekuensi fe
yang diobservasi (Fo) dan frekuensi yang
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Keterangan:

X? = Chi-kuadrat

fo = Frekuensi yang diamati

fe = Frekueni yang diharapkan
(Sudjana & Ibrahim, 2001, p. 145)

Menentukan derajat kepercayaan
(Dk) dengan cara jumlah alternatif jawaban
dikurangi satu: Dk - 1. Menentukan harga
kritis Chi kuadrat tabel pada tingkat 95%
dengan menggunakan daftar tabel Chi ku-
adrat agar dapat diinterpretasikan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan atau
tidak.

Menafsirkan atau menguji hasil per-
hitungan Chi kuadrat dengan kriteria se-
bagai berikut:

Jika %2mit > 2ran, berarti terdapat perbe-
daan yang signifikan antara frekuensi
yang diperoleh dengan frekuensi yang
diharapkan.

Jika %2mic < ¥2ran, maka pengujian tidak
berarti dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara frekuensi yang
diperoleh dengan frekuensi yang diha-
rapkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan ini merupakan hasil
mengkaji pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian dengan melihat temuan pada
deskripsi hasil penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap
visual literasi buku cerita di pusat sumber
belajar TK Islam Al Azhar 10 Serang pada
umumnya adalah cukup baik.

Hasil penelitian (Storey, 1984) bah-
wa sebuah ilustrasi pada buku bergambar
sangat berkontribusi pada pemahaman
anak yang melihatnya agar anak men-
dalami makna dan rasa dari suatu cerita.
Gambar tidak sekedar berbicara visual, na-
mun juga memiliki pengaruh untuk mem-
perkuat informasi agar sampai dan dipa-
hami oleh pembaca. Saat pembaca baik
anak maupun orang dewasa menyadari hal
tersebut, maka sesungguhnya pembaca te-
lah memiliki kemampuan “membaca gam-
bar” atau visual literasi dengan sangat baik.
Sejalan dengan hasil penelitian Visual Li-
terasi Buku Cerita Anak, hasil pengamatan
terhadap 100 judul buku sampel yang ber-
beda menunjukkan data frekuensi observasi
bahwa kualitas gambar visual buku cerita di
pusat sumber belajar TK Islam Al Azhar 10
Serang secara umum adalah sangat baik.

Salah satu indikator dari penelitian
ini mengkaji tentang kualitas gambar visual
sebagai bagian dari aspek kualitas media.
Data hasil penelitian yang diperoleh peneli-
tian ini disajikan pada Tabel 3.

Dari Table 3 didapatkan hasil bah-
wa %2, 62.5 > %2:9.49 dengan Dk 5 - 1 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demi-
kian dapat diinterpretasikan bahwa seba-
nyak 41% (hampir setengahnya) hasil peng-
amatan terhadap 100 judul buku yang ber-
beda menyatakan bahwa kualitas gambar
visual buku cerita di pusat sumber belajar
TK Islam Al Azhar 10 Serang secara umum
adalah sangat baik.

Tabel 3. Kualitas Gambar Visual

Alternative Choice Fo % Fe F, - Fe (Fo - Fe)? (%g)f 02
Sangat baik 41 41.00 20 21 441 22.05 62.5
Baik 23 23.00 20 3 9 0.45
Cukup 32 32.00 20 12 144 7.2 dk 5-1
Kurang 4 4.00 20 -16 256 12.8 95%
Sangat Kurang 0 0.00 20 -20 400 20 9.49

Total 100 100 100 62.5
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Shambaugh & Beacham (2017, pp.
1-19) dalam artikel “Visual Guidebooks:
Documenting A Personal Thinking Language”
menyatakan, “This verbal and visual inte-
raction of images and language is influenced by
one’s personal history, cultural expectations and
professional practices”. Dengan kata lain, in-
teraksi antara bahasa verbal dan visual da-
lam penyajian gambar dan narasi (teks
bahasan) dalam sebuah buku cerita dipeng-
aruhi oleh latar belakang pribadi seseorang,
nilai-nilai sosial budaya dimana pribadi itu
tinggal dan praktik profesi yang dilakukan-
nya sehari-hari. Berkenaan dengan latar
belakang anak, hasil penelitian ini sesuai
dengan artikel tersebut. Hasil wawancara
terhadap guru TK Islam Al Azhar 10 Serang
mengenai program pembiasaan anak mem-
baca dan meminjam buku di pusat sumber
belajar TK Islam Al Azhar. Narasumber me-
nyampaikan bahwa pelayanan peminjaman
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buku diberikan setiap hari sekolah. Berbeda
dengan perpustakaan pada umumnya, pe-
minjaman buku di PSB TK Islam Al Azhar
10 Serang dilakukan pada setiap pagi. Ibu
Yusi sebagai pengelola PSB dibantu oleh
setiap guru kelas berkeliling memasuki se-
mua kelas untuk menanyakan dan mena-
warkan pada anak agar meminjam dan
mengembalikan buku yang sudah dipinjam
sebelumnya. Pembiasaan ini dilakukan se-
belum anak-anak melakukan ikrar dan se-
telah ikrar sebelum anak memulai pembel-
ajaran.

Selain hasil wawancara, peneliti
juga memperoleh data melalui survei me-
ngenai penggunaan kosa kata yang terdapat
dalam kalimat dan paragraf yang disajikan
dalam buku cerita di Pusat Sumber Belajar
TK Islam Al Azhar 10 Serang dideskrip-
sikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kosakata Mudah Dipahami Anak

Alternative Choice Fo % Fe Fo- Fe  (Fo- Fe)? (%9—2 02
Sangat baik 13 13.00 20 -7 49 245 712
Baik 37 37.00 20 17 289 14.45
Cukup 43 43.00 20 23 529 26.45 dk 5-1
Kurang 6 6.00 20 -14 196 9.8 95%
Sangat Kurang 1 1.00 20 -19 361 18.05 9.49
Total 100 100 100 71.2

Tabel 5. Kesesuaian Visual Literasi untuk Berbagai Karakter Siswa

Alternative Choice Fo % Fe Fo- Fe  (Fo- Fe)? (%g)f 02
Sangat baik 12 12.00 20 -8 64 3.2 60.5
Baik 31 31.00 20 11 121 6.05
Cukup 44 44.00 20 24 576 28.8 dk 5-1
Kurang 13 13.00 20 -7 49 2.45 95%
Sangat Kurang 0 0.00 20 -20 400 20 9.49
Total 100 100 100 60.5
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Dari Tabel 4 didapatkan hasil bah-
wa ¥2, 71.2 > %2:9.49 dengan Dk 5 - 1 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demiki-
an dapat diinterpretasikan bahwa sebanyak
43% (hampir setengahnya) buku cerita yang
berada di TK Islam Al Azhar 10 Serang telah
cukup sesuai visual/ gambar yang disajikan
dengan kosa kata yang terdapat dalam
kalimat dan paragraf. Sementara 37%
(hampir setengahnya) buku cerita lainnya
menunjukkan kosakata yang baik.

Visual literasi yang disajikan dalam
sebuah buku cerita, harus memperhatikan
kebutuhan dari berbagai karakteristik anak.
Kesesuaian gambar dan strategi penyajian
visual dengan berbagai karakter anak men-
jadi salah satu pembahasan penelitian ini
karena penelitian terdahulu membuktikan
bahwa gambar yang sesuai mampu me-
mudahkan seorang anak mengingat dan
mengenal seniman-seniman yang sering
tampil di TV (Bransford, Brown, & Cocking,
2000). Lebih lanjut disampaikan bahwa
anak berkebutuhan khusus mampu me-
nampilkan kemampuan mengingat dan
mengenal tersebut lebih baik daripada
orang dewasa yang tidak mendapatkan
strategi penyajian visual.

Berdasarkan hasil penelitian, buku
cerita di Pusat Sumber Belajar TK Islam Al
Azhar 10 Serang berdasarkan indikator
kesesuaian untuk berbagai jenis karakter
siswa dideskripsikan dalam Tabel 5.

Dari Tabel 5 didapatkan hasil bah-
wa %2, 60.5 > %2 9.49 dengan Dk 5 - 1 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demi-
kian dapat diinterpretasikan bahwa seba-
nyak 44% (hampir setengahnya) visual lite-
rasi buku cerita di Pusat Sumber Belajar TK
Islam Al Azhar 10 Serang sudah cukup
sesuai dengan berbagai karakter siswa
(31%) buku lainnya dinyatakan baik.

Untuk mengembangkan kemampu-
an visual literasi pada anak diperlukan per-
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lakuan dan pendampingan pada anak saat
anak berinteraksi dengan gambar visual,
baik melalui buku cerita maupun media
lainnya. Saat mendampingi anak, orang tua,
guru atau orang dewasa lainnya dapat
mengajukan pertanyaan yang berkontribusi
pada pemahaman anak-anak tentang aspek
visual dari sebuah buku bergambar. Berikut
adalah beberapa pertanyaan yang direko-
mendasikan oleh Stephenson (2014) dalam
artikelnya yang berjudul Visual Literacy
Through Children’s Picture Books yang dapat
membantu guru, orang tua dan orang de-
wasa lainnya mengenali kemampuan visual
literasi pada anak yaitu sebagai berikut.

Pertama, What do you notice in the
picture? Apa yang kamu perhatikan dari
gambar ini? Melalui pertanyaan tersebut,
pendamping bisa mendapatkan informasi
mengenai pemahaman anak terhadap pe-
san suatu gambar. Kedua, Do the words
exactly match what's happening in the illustra-
tion? Apakah kata-kata atau narasi cerita-
nya sama persis dengan apa yang terjadi
dalam ilustrasi gambar. Saat anak men-
jawab pertanyaan tersebut, terjadi proses
analisis dan sintesis atau high order thinking
sehingga melatih kemampuan berpikir kri-
tis anak.

Ketiga, How does that picture/color
make you feel? Bagaimana perasaanmu terha-
dap gambar ini? Pertanyaan ini mengajar-
kan anak mengungkapkan perasaannya ke-
pada orang lain. Ini perlu dilakukan agar
perkembangan emosi anak lebih optimal
dan sehat. Keempat, What does that image
remind you of? Apakah gambar ini meng-
ingatakanmu pada sesuatu? Kalimat tanya
ini merujuk pada kemampuan anak meng-
hubungkan masa lampau, melakukan asi-
milasi, evaluasi dan analisis peristiwa. Ke-
lima, How has the illustration changed/progres-
sed from this page to the next? Bagaimana per-
ubahan gambar yang terjadi dari halaman
yang ini dan halaman selanjutnya? Perta-
nyaan ini menunjukkan kemampuan meng-
interpretasikan dan membuat prediksi pe-
ristiwa yang akan datang sehingga dapat
melakukan antisipasii sejak dini.



Pendapat Stephenson mengenai hal
ini menjadi rujukan penelitian yang me-
ngumpulkan informasi mengenai keruntut-
an materi yang dikemas dalam sebuah
cerita yang disajikan pada Tabel 6.

Dari Tabel 6 didapatkan hasil bah-
wa %2 68.3 > 4% 9.49 dengan Dk 5 - 1 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demiki-
an dapat diinterpretasikan bahwa sebanyak
46% (setengahnya) visual literasi buku
cerita di Pusat Sumber Belajar TK Islam Al
Azhar 10 Serang memuat materi yang
runtut dengan range cukup dan hampir
setengahnya (31%) juga dapat dinyatakan
baik. Anak sebaiknya diajak dan dilibatkan
saat guru atau orang tua bercerita, untuk
memberikan prediksi visual yang akan
tersaji pada halaman berikutnya.

Pertama, pertanyaan tentang Do the
animals look real? Apakah gambar binatang
ini tampak seperti binatang sesungguhnya?.
Anak akan melibatkan pengalamannya de-
ngan apa yang dilihatnya dalam buku
cerita. Missal, seekor gajah memiliki pro-
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porsi tubuh yang sangat besar dengan ben-
tuk hidung atau belalai yang sangat pan-
jang. Anak yang pernah melihat gajah
secara langsung di kebun binatang tentu
dapat memberikan jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara, di-
peroleh informasi bahwa buku cerita yang
paling disukai dan paling sering dipinjam
anak adalah fabel. Buku cerita yang me-
nyajikan gambar binatang cenderung dimi-
nati anak karena ilustrasi yang disajikan
lebih menarik karena dikemas dalam
bentuk karikatur.

Saat Dbercerita, guru hendaknya
memperhatikan tujuan pembelajaran yang
didesain sebelumnya. Jika tema yang
diusung pada hari guru bercerita bukan
tentang binatang, maka hendaknya guru
menyediakan buku-buku yang relevan
dengan kebutuhan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, kese-
suaian visual yang disajikan dalam buku
cerita di Pusat Sumber Belajar TK Islam Al
Azhar 10 Serang dengan tujuan pembel-
ajaran dideskripsikan sebagaimana disaji-
kan pada Tabel 7.

Tabel 6. Urutan Materi

- E)2
Alternative Choice Fo % Fe Fo- Fe  (Fo- Fe)? @F—Fe)— 02
Sangat baik 8 8.00 20 -12 144 7.2 68.3
Baik 31 31.00 20 11 121 6.05
Cukup 46 46.00 20 26 676 33.8 dk 5-1
Kurang 15 15.00 20 -5 25 1.25 95%
Sangat Kurang 0 0.00 20 -20 400 20 9.49
Total 100 100 100 68.3
Tabel 7. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
- 2
Alternative Choice  F, % Fe Fo - Fe (Fo - Fe)? @F—FQ)‘ 02
Sangat baik 15 15.00 20 -5 25 1.25 46.1
Baik 40 40.00 20 20 400 20
Cukup 29 29.00 20 9 81 4.05 dk 5-1
Kurang 16 16.00 20 -4 16 0.8 95%
Sangat Kurang 0 0.00 20 -20 400 20 9.49
Total 100 100 100 46.1
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Dari Tabel 7 didapatkan hasil bah-
wa %2, 46.1 > %2 9.49 dengan Dk 5 - 1 pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi
yang diharapkan. Sehingga dengan demiki-
an dapat diinterpretasikan bahwa sebanyak
40.00% (hampir setengahnya) buku cerita
yang berada di TK Islam Al Azhar 10 Serang
berada dalam kondisi baik dalam hal ting-
kat kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
dan 29% buku cerita lainnya berada dalam
kondisi cukup. Artinya penyediaan buku
cerita dengan berbagai tema dipandang cu-
kup beragam memberikan alternatif pilihan
bagi pembaca.

Pertama, why does the cat look sad?
Mengapa kucing nampak sedih? Pertanya-
an ini melatih anak untuk mengembangkan
sikap empati terhadap orang lain.

Kedua, whose perspective is this
illustration from? Sudut pandang siapa yang
diceritakan dalam ilustrasi ini? Nilai-nilai
yang diajarkan melalui pertanyaan ini yaitu
anak belajar memahami karakter orang lain
sehingga menumbuhkan sikap toleran ter-
hadap pandangan hidup atau pendapat
orang lain.

Ketiga, how do you think the artist
made these illustrations? Menurutmu, bagai-
mana artis membuat ilustrasi ini? Anak-
anak diajarkan untuk menganalisis proses
yang harus ditempuh untuk menghasilkan
suatu karya sehingga anak lebih meng-
hargai lingkungan sekitarnya serta menja-
ganya dari kerusakan.

Keempat, why did the artist choose
those colors, and why do they change here?
Mengapa artis memilih warna itu, dan me-
ngapa mereka memilih warna yang berbeda
di halaman lainnya?. Biasanya illustrator
gambar buku cerita memilih pewarnaan
yang berbeda pada gambar yang disajikan
di setiap halaman. Hal ini dikarenakan
gambar yang divisulisasikan harus dise-
suaikan dengan narasi cerita yang terdapat
pada halaman tersebut. Setiap halaman pa-
da buku cerita memiliki pesan yang berbe-
da. Selain itu terdapat bahasa pengantar
pada awal halaman buku cerita, hingga
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terjadi klimak dan anti klimak pada alur
cerita yang disampaikan. Juga terhadap
karakter penokohan yang ingin disampai-
kan illustrator melalui pemilihan warna
yang sesuai dengan karakter tokoh pada
gambar yang disajikan.

Buku cerita memiliki kekuatan, yak-
ni dapat menyampaikan prediksi atau per-
kiraan peristiwa yang akan terjadi di masa
datang. Anak diajak menafsirkan gambar
dan memprediksi apa yang akan terjadi
selanjutnya berdasarkan rangkaian ilustrasi
gambar yang disusun oleh illustrator.
Menurut Storey (1984), “There are many
picture books which are useful when teaching
prediction of story events or endings from the
illustrations”. Pernyataannya ini senada de-
ngan hasil temuan penelitian visual literasi
buku cerita anak. Peneliti mengumpulkan
data mengenai susunan gambar dan materi
yang berurutan sesuai alur naskah cerita
dan hasil yang ditunjukkan adalah cukup.

Tidak terbantahkan lagi bahwa vi-
sual literasi harus menjadi perhatian ba-
nyak pihak, baik guru, orang tua, ahli baha-
sa, pengembang media, illustrator dan
semua pihak yang terlibat dalam penyajian
buku cerita yang dapat menyampaikan
pesan yang sangat jelas dan dipahami oleh
anak dengan baik. Sendak sebagai pakar
visual menyatakan dalam wawancaranya
bersama Kunze bahwa, “we work to bring
pictures and words together to achieve a
wholeness” - Maurice Sendak (Kunze, 2016).
Merujuk pada pernyataan ini, diharapkan
penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan media buku yang menyaji-
kan visual literasi.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan,
pengolahan dan analisa data tentang Visual
Literacy Media Pembelajaran Buku Cerita
Anak, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pada umumnya visualisasi gambar
yang disajikan dalam buku cerita di Pusat
Sumber Belajar (PSB) TK Islam Al Azhar 10
Serang telah menunjukkan hasil yang cu-
kup dengan frekuensi kemunculan rata-rata



hampir setengahnya. Hal ini dibuktikan
dengan penyebaran angket dan wawancara

Kualitas gambar visual disajikan
dengan sangat baik, Kesesuaian visual li-
terasi dengan tujuan pemelajaran, kesesuai-
an materi dengan gambar yang disajikan,
daya tahan buku, kecepatan presentasi
materi, disajikan dengan baik dan indikator
lainnya menunjukkan hasil yang cukup.
Indikator tersebut yaitu kosakata mudah
dipahami anak, penggunaan bahasa yang
singkat, padat dan jelas, urutan dan runtut
materi, kesesuaian penyajian visual dengan
kebutuhan berbagai karakter siswa, prose-
dur penggunaan, penyajian pedoman un-
tuk guru. Ini menunjukkan hasil yang be-
lum optimal. Oleh karena itu peneliti me-
rekomendasikan perlu dilakukannya pene-
litian lebih mendalam terhadap in-dikator
tersebut.

Selain itu peneliti juga menyaran-
kan pada beberapa pihak yang terlibat baik
langsung maupun tidak langsung dalam
penelitian ini, sebagai berikut.

Pertama, bagi guru, hendaknya me-
mahami fungsi dari gambar yang disajikan
dalam buku cerita dan menggunakan
tehnik bercerita yang kreatif serta lebih taat
pada prosedur dan pedoman yang berlaku.

Kedua, bagi editor, illustrator, dan
penerbit buku, agar lebih memperhatikan
kualitas gambar atau visual sesuai dengan
latar belakang sosial dan budaya serta
peranannya dalam menyajikan materi pada
anak.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian dapat dikembangkan dengan
melakukan penelitian dengan faktor-faktor
dan aspek-aspek yang lebih khusus dan
populasi yang lebih representatif.
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